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RINGKASAN 
 

Pasir Timah merupakan salah satu mineral logam yang banyak dimanfaatkan untuk 

kebutuhan sehari-hari manusia. Keterdapatan mineral utama cassiterite pada pasir 

timah umumnya diikuti oleh mineral lain seperti ilmenite, monazite, kuarsa, 

limonite, dan lain-lain. Pasir timah yang diperoleh dari hasil tambang baik di laut 

maupun di darat pada umumnya memiliki kadar yang masih rendah sehingga perlu 

diolah terlebih dahulu. Pada penelitian ini untuk meningkatkan kadar Sn pada pasir 

timah dilakukan dengan menggunakan alat shaking table. Penggunaan alat ini 

ditujukan agar pasir timah mengalami peningkatan kadar Sn mencapai 72-74% 

sehingga dapat memenuhi persyaratan sebagai bahan baku untuk peleburan. Dalam 

upaya meningkatkan kadar Sn pasir timah pada pengolahan dengan menggunakan 

alat konsentrasi shaking table dengan memvariasikan frekuensi stroke dan 

kemiringan riffle. Frekuensi stroke shaking table yang digunakan pada percobaan 

yaitu 30/menit,  45/menit, 60/menit 75/menit, dan 90/menit. Sedangkan sudut 

kemiringan riffle ditentukan dalam 3 variasi yaitu 0˚,20˚,dan 40˚. Penelitian diawali 

dengan studi literatur yang berkenaan dengan penelitian ini, melakukan preparasi 

sampel dan menentukan kadar Sn pada sampel atau feed pasir timah yang akan 

digunakan, serta menganalisis kadar produk konsentrat, middling, dan tailing yang 

dihasilkan dari alat shaking table dengan memvariasikan frekuensi stroke dan 

kemiringan riffle. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan alat konsentrasi shaking table, didapatkan nilai kadar Sn terendah 

sebesar 43.79% pada percobaan dengan variabel frekuensi stroke 30x/menit dengan 

kemiringan riffle 40˚. Adapun kadar Sn tertinggi dihasilkan dari percobaan dengan 

frekuensi stroke sebesar 60x/menit dengan kemiringan riffle 0˚, yaitu sebesar 

72.04% dan hanya menghasilkan losses 1.14%, percobaan tersebut merupakan 

percobaan dengan kriteria terbaik dimana menghasilkan nilai kadar Sn ≥ 72% yang 

mana telah memenuhi persyaratan sebagai bahan bahan baku peleburan pada 

industri smelter. Losees Sn tertinggi dari penelitian ini dihasilkan dari percobaan 

dengan frekuensi stroke 90x/menit dan kemiringan riffle 0˚ yaitu sebesar 15.40%. 

 

Kata Kunci : frekuensi stroke, kemiringan riffle, kadar, pasir timah 

Kepustakaan : 22 daftar Pustaka, 2001-2020. 
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Bayuningsih, ST., MT. 

 
 

xiv + 107 pages, 14 pictures, 10 tables, 7 attachments 

 

SUMMARY 
 

Tin sand is a metal mineral that is widely used for human daily needs. The main 

mineral cassiterite in tin sand is generally followed by other minerals such as 

ilmenite, monazite, quartz, limonite, and other elements. Tin sand obtained from 

mining both at sea and on land generally has low levels, so it needs to be processed 

first. In this study, to increase the level of Sn in tin sand, a shaking table was used. 

The use of this tool is intended for tin sand to increase in Sn content reaching 72-

74% so that it can meet the requirements as a raw material for smelting. In an effort 

to increase the Sn content of tin sand in processing using a shaking table 

concentration tool by varying the frequency of strokes and the slope of the riffle. 

The stroke shaking table frequencies used in the experiment were 30/minute, 

45/minute, 60/minute, 75/minute, and 90/minute. While the angle of the riffle is 

determined in 3 variations, namely 0˚, 20˚, and 40˚. The research begins with a 

literature study relating to this research, observes sample preparation and determine 

the level of Sn in the sample or tin sand feed to be used, and analyzes the Sn content 

of concentrate, middling, and tailings products which produced from the shaking 

table by varying the stroke frequency and the slope of the riffle. Based on this 

research that has been done by using a shaking table concentration tool, the lowest 

Sn content was 43.79% in the experiment with a variable stroke frequency of 

30x/minute and a riffle slope of 40 degrees. The highest Sn content was resulted 

from an experiment with a stroke frequency of 60x /minute and a riffle slope of 0 

degrees, with a result of 72.04% and only producing 1.14% losses, this experiment 

is an experiment with the best criteria which results in a value of Sn content ≥ 72% 

which meets the requirements as raw material for smelting in the smelter industry. 

The highest Losees Sn from this research resulted from experiments with a stroke 

frequency of 90x/minute and a riffle slope of 0 degrees, which result is 15.40% loss. 

 

Keywords : stroke frequency, riffle slope, content, tin sand 

Bibliography: 22 Bibliography, 2001-2020. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Timah adalah salah satu mineral metal yang memiliki corak putih keperakan 

diikuti dengan sifat kelistrikan yang tinggi, dan mempunyai tingkatan kekerasan 

serta kekuatan yang rendah. Mineral yang terdapat didalam bijih timah biasanya 

terdiri dari cassiterite (SnO2) sebagai mineral utama, serta mineral ikutan yang lain 

seperti kuarsa, ilmenite, limonite, zircon, muskovite, plumbum, bismuth, pyrite, 

arsenic, sibtnite, xenotite, monazite, dan lain- lain (Sukandarrumidi, 2007). 

Sebagai syarat utama peleburan, pasir timah harus memiliki kadar Sn sebesar 

72-74%. Pada umumnya pasir timah yang diambil dari hasil penambangan baik itu 

di darat ataupun di laut masih memiliki kadar yang masih rendah sehingga 

dibutuhkan peningkatan kadar yang bertujuan agar memperoleh produk timah yang 

berkualitas atau kandungan Sn yang besar serta diikuti dengan komposisi pengotor 

yang sedikit. Berdasarkan hal tersbut, pasir timah dari run of mine harus melewati 

beberapa proses terlebih dahulu untuk ditingkatkan kualitas nya atau biasa dikenal 

dengan proses pengolahan (PT. Timah Tbk, 2020). 

 Proses pengolahan biasanya dilakukan dari tahapan kominusi, sizing, 

concentration, hingga dewatering. Concentration merupakan tahapan pengolahan 

yang memisahkan antara material berharga dengan pengotor yang bertujuan untuk 

mendapatkan kadar yang besar dan mengguntungkan. Pada tahapan konsentrasi, 

mineral dapat dipisahkan dengan berbagai macam metode tergantung atau 

berdasarkan dari sifat fisik mineral, yang diantaranya seperti sifat permukaan, berat 

jenis, kelistrikan, dan sifat kemagnetan. Adapun pasir timah sendiri pengolahannya 

dapat dilakukan dengan pemisahan berdasarkan perbedaan berat jenis suatu 

material atau biasa disebut dengan gravity concentration (Tobing,2002). 

 Gravity Concentration merupakan teknik pemisahan yang memanfaatkan 

perbedaan massa jenis dari mineral-mineral yang akan dipisahkan. Terdapat  

berbagai  macam  alat  konsentrasi yang memanfaatkan perbedaan berat jenis yaitu 

antara  lain   seperti   Jigs,  Sluice  Box,  Shaking  Table,  Humpey  Spiral,  Willobi, 
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DMS(Dense Medium Separator). Adapun alat konsentrasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah alat Shaking Table. Meja Goyang adalah alat pemisahan 

partikel yang dimana dalam prosesnya dibantu dengan aliran air pada lapis tips 

(flowing   film   concentration) di suatu meja yang bergoyang serta dilengkapi  oleh 

sekat-sekat atau riffle. Shaking Table sendiri memiliki prinsip kerja dimana 

pemisahan yang terjadi karena perbedaan  massa jenis, serta bentuk  partikel suatu 

mineral terhadap gaya gesek akibat pengaruh aliran air tipis (Sajima, dkk. 2011).       

 Terdapat beberapa variabel yang dapat mempengaruhi perolehan kadar dan 

nilai recovery pasir timah hasil pemisahan menggunakan alat shaking table, 

diantaranya seperti variabel kemiringan dek, debit air, tinggi dan kemiringan riffle, 

kecepatan feeding, serta panjang dan frekuensi stroke. Pada penelitian ini, alat 

shaking table yang digunakan dibuat beberapa variasi perubahan pada variabel 

frekuensi stroke dan kemiringan riffle dengan tujuan untuk mendapatkan 

peningkatan kadar pasir timah yang dapat memenuhi persyaratan sebagai bahan 

baku peleburan. Berdasarkan hal tersebut, dilakukanlah penelitian dengan judul 

“Analisis Proses Peningkatan Kadar Timah pada Pasir Timah dengan 

Menggunakan Shaking Table untuk Memenuhi Persyaratan Bahan baku Industri 

Smelter, di Laboratorium Pengolahan Bahan Galian Universitas Sriwijaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat maka rumusan masalah yang 

diangkat pada penelitian ini ialah antara lain : 

1. Berapa besar kadar pasir timah sebelum dilakukan proses pengolahan 

menggunakan alat shaking table? 

2. Bagaimanakah pengaruh  variabel  frekuensi stroke dan kemiringan riffle pada  

alat shaking  table  terhadap kadar dan recovery Pasir Timah? 

3. Variabel frekuensi stroke dan kemiringan riffle berapa yang dapat menghasilkan 

kadar dan recovery pasir timah yang sesuai persyaratan sebagai bahan baku 

peleburan? 

4. Berapa besar losses yang dihasilkan pada penelitian peningkatan kadar pasir 

timah menggunakan alat shaking table? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut : 

1. Proses pengolahan hanya mencakup skala laboratorium, dimana pengolahan 

atau pemisahan material menggunakan alat shaking table yang dilakukan di 

Laboratorium Pengolahan Bahan Galian Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

2. Penggunaan variabel shaking table yang digunakan pada pengolahan tersebut 

yaitu berupa perubahan pada frekuensi stroke dan kemiringan  riffle. Adapun 

perubahan pada frekuensi stroke yang digunakan ialah 30x/menit,  45x/menit, 

60x/menit 75x/menit, dan 90x/menit, sedangkan perubahan pada kemiringan 

riffle yang digunakan adalah 0˚, 20˚, dan 40˚. Variabel yang lain seperti debit 

air,tinggi riffle, kemiringan deck, dan panjang stroke dianggap tetap. 

3. Penelitian ini hanya dibatasi kadar timah pada konsentrat agar dapat memenuhi 

persyaratan bahan baku peleburan, sehingga untuk mendapatkan kadar yang 

sesuai dilakukan analisis peningkatan kadar 

4. Perhitungan kadar mineral yang terdapat pada sampel di penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode grain counting. 

 

1.4 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh kadar timah pada 

konsentrat yang dapat memenuhi syarat standar bahan baku untuk peleburan. 

Sedangkan tujuan yang diinginkan dari penelitian ini ialah antara lain: 

1. Mengetahui besar kadar sampel pasir timah sebelum dilakukan opearsi 

pengolahan dengan menggunakan alat shaking table. 

2. Menganalisis dampak variabel frekuensi stroke dan kemiringan riffle alat 

shaking table terhadap perolehan kadar dan recovery pasir timah 

3. Menganalisis variabel  frekuensi stroke dan kemiringan riffle berapa yang 

mampu memproduksi kadar dan recovery pasir timah yang sesuai persyaratan 

sebagai bahan baku peleburan. 

4. Mengetahui besarnya kehilangan atau losses Sn dari hasil percobaan yang telah 

dilakukan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu antara lain: 

1. Sebagai bahan informasi bagi industri yang bersangkutan terkait dengan upaya 

dalam meningkatkan kadar Sn dari pasir timah agar mencapai persyaratan 

bahan baku untuk peleburan. 

2. Menambah wawasan bagi peneliti dan analis lebih lanjut sehubungan dengan 

penyelidikan peningkatan kadar pasir timah untuk memenuhi kebutuhan 

sebagai bahan mentah untuk pemurnian atau smelting 
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